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Kuda lumping is a Javanese performing art which brings the heroism or heroic 

message. The purpose of this research are (1) Knowing the process of kuda 

lumping “Bima Sakti” performance, (2) Knowing what symbols are used in kuda 

lumping “Bima Sakti”, (3) Knowing the meaning of kuda lumping “Bima Sakti” 

art, and (4) Knowing the functions of symbols and meanings shown during the 

performance. This research uses qualitative-descriptive approach and observation, 

interview, and documentation methods. This research uses Cumulative  Structure 

Theory (Ekman and Friesen) and Theory of Symbol (Sussane K. Langer). 

 

The result of this research are kuda lumping performance started by doing rituals 

such as burning the incense and using “sesajen”. After that, the dances started to 

be shown, from wedhoan dance, celeng dance, barong dance, kuda lumping 

dance, and end up to trance. The symbols in this art represent heroism. There are 

also symbols in “sesaji”, which represent life, beauty, hilarity, and etc. The 

insence and “sesaji” are used as the communication media between shaman and 

ancestors or spirits. This art tells us about the war of the kingdom warriors against 

the enemies in order to protect their lands. Since Indonesia has so many ethnics, 

there are many variants of origin stories of kuda lumping based on the regions. 

Eventhough there are so many variants, the main theme is same, which is about a 

war. In the performance, kuda lumping uses bamboo webbing that shaped of horse 

and horsewhip.  
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Kuda lumping merupakan seni pertunjukan masyarakat etnis Jawa yang memiliki 

pesan heroik atau keprajuritan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 

proses pertunjukan kuda lumping “Bima Sakti”, (2) mengetahui simbol apa saja 

yang terdapat pada kesenian kuda lumping “Bima Sakti”, (3) mengetahui makna 

yang terkandung pada kesenian kuda lumping “Bima Sakti”, dan (4) mengetahui 

fungsi, simbol, dan makna pada saat pertunjukkan berlangsung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan dijelaskan secara deskriptif dengan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori 

struktur kumulatif (Ekman dan Friesen) dan teori simbol (Sussane K. Langer). 

 

Hasil penelitian ini adalah pertunjukan kuda lumping dimulai dengan melakukan 

ritual berupa pembakaran menyan dan juga menggunakan sesajen. Setelah itu 

tarian-tarian mulai ditampilkan, mulai dari tari wedhoan, tari celeng, tari barong, 

tari kuda lumping dan masuk ke tahap kesurupan. Simbol yang terdapat pada 

kesenian ini adalah simbol kegagahan/heroik. Pada sesaji yang digunakan juga 

terdapat simbol kehidupan, keindahan, keramaian, dan yang lainnya. Kemenyan 

dan sesaji digunakan sebagai sarana komunikasi antara pawang dan juga 

leluhur/roh halus. Kesenian ini menceritakan tentang peperangan yang dilakukan 

oleh para prajurit kerajaan dalam melawan musuh untuk mempertahankan daerah 

kekuasaan. Dikarenakan Indonesia memiliki berbagai macam etnis, maka cerita 

asal usul kuda lumping ini bervarian sesuai dengan daerah masing-masing. 

Walaupun begitu, inti dari kesenian ini tetap sama, yaitu peperangan. Dalam 

pertunjukannya, kesenian kuda lumping ini menggunakan anyaman bambu yang 

berbentuk kuda  dan juga pecut.  
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